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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian analisis yang dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa tanda ḥizb dan ruku’ pada surah al-Anfāl dalam Mushaf Pojok al-Quddus 

bi al-Rasm al-‘Uthmānī berpedoman pada Mushaf Indonesia Kuno Non Pojok. 

Tanda ḥizb dalam mushaf tersebut terletak pada ayat 22, tanda ruku’ terletak pada 

ayat 10, 19, 28, 37, 44, 48, 58, 64, 69, dan 75. Kemudian, tanda baca ghārib 

dalam Mushaf Pojok al-Quddus bi al-Rasm al-‘Uthmānī menggunakan standar 

tanda baca Madinah atau lebih dikenal dengan standar tanda baca internasional 

karena banyak digunakan umat Islam. 

Tanda ḥizb pada surah al-Anfāl dalam Mushaf Non Pojok „Aliyyur Raḥīm 

berpedoman pada Mushaf Standar Indonesia (MSI). Tanda  ḥizb dalam mushaf 

tersebut terletak pada ayat 1 dan 22 dan ruku’ terletak pada ayat 10, 19, 28, 37, 

44, 48, 58, 64, 70, dan 75. Kemudian, tanda baca ghārib dalam Mushaf Non 

Pojok „Aliyyur Raḥīm standar tanda baca yang digunakan adalah standar tanda 

baca Bombay, karena  Mushaf Non Pojok „Aliyyur Raḥīm. Faktor perbedaan 

tanda ḥizb, ruku’ dan tanda baca ghārib dalam Mushaf Pojok al-Quddus bi al-

Rasm al-‘Uthmānī dan Mushaf Non Pojok „Aliyyur Raḥīm disebabkan karena 

sumber rujukan yang diambil berbeda. 
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B. Saran 

Penelitian ini telah dilakukan analisis mengenai simbol ḥizb, ruku` pada surah 

al-Anfāl dan tanda baca ghārib dalam Mushaf Pojok al-Quddus bi al-Rasm al-

‘Uthmānī dan Mushaf Non Pojok „Aliyyur Raḥīm. Untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut, disarankan agar penelitian berikutnya dapat menganalisis 

simbol ruku’ dalam Mushaf Pojok al-Quddus bi al-Rasm al-‘Uthmānī dan Mushaf 

Non Pojok „Aliyyur Raḥīm pada surah lain. Selain itu, disarankan juga untuk 

menganalisis simbol ḥizb, ruku` dan tanda baca ghārib dalam mushaf lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


